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Abstrak

Usaha perikanan bagan apung rakit merupakan kegiatan produksi yang dilakukan
Diterima nelayan kecil untuk tujuan ekonomi, namun keberlanjutan dan pengembangan
05 September 2022 saha ini sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, internal dan ekternal. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2022 hingga Juli 2022 di Ohoi Namar Kabupaten
Maluku Tenggara. Tujuan penelitian untuk mengetahui kelayakan usaha
Disetujui pe_rikanan dan strategi pengembangan usaha yang tepat. Pengambilan da’ga_data
22 September 2022  Primer dan sekunder menggunakan metode survei, dengan wawancara, kuisioner
dan observasi, analisis data dengan analisis kelayakan usaha dan SWOT. Hasil

kajian menunjukan usaha perikanan bagan apung layak untuk dilanjutkan karena
memilki nilai NPV = Rp548.200.783, IRR = 102%, Net B/C = 5.0, dan PP = 2.0.
Strategi pengembangan usaha terdiri dari Strategi SO meliputi meningkatkan
kapasitas armada, meningkatkan kualitas hasil tangkapan, optimalisasi hasil
tangkapan sampingan musim pancaroba 1 dan 2. Strategi WO yakni
meningkatkan teknologi pencahayaan, memperluas jaringan pemasaran,
mengoptimalkan teknologi informasi untuk memperluas akses pasar,
meningkatkan kualitas pendidikan pemilik dan nelayan ABK. Strategi ST
meliputi menerapkan teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan dan protokol
kesehatan disetiap aspek bisnis. Strategi WT yakni kerjasama dengan KKP dalam
pengeolalaan pesisir dan lautan, efisiensi, dan efektifitas biaya produksi dan
waktu melaut.

Kata Kunci: Bagan Apung Rakit, Kelayakan Usaha, Perikanan Skala Kecil,
Strategi Pengembangan Usaha, Ohoi Namar

Abstract

The lift net raft fisheries business is a production activity carried out by small
fishermen for economic purposes, but the sustainability and development of this
business is strongly influenced by economic, internal and external factors. The
research was conducted from January 2022 to July 2022 in Ohoi Namar,
Southeast Maluku District. The purpose of this research is to determine the
feasibility of a fishery business and the right business development strategy.
Primary and secondary data were collected using a survey method, with interview,
questionnaire and observation, the data analyzed by business feasibility analysis
and SWOT. The results of the study show that the lift net raft fishries business is
feasible to continue because it has a NPV value of Rp. 548,200,783, IRR = 102%,
Net B/C = 5.0, and PP = 2.0. The business development strategy consists of the
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SO strategy which includes increasing fleet capacity, improving the quality of
cath, optimizing secondary cath when season transition 1 and 2. The WO strategy
is to improve lighting technology, expand marketing networks, optimize
information technology to expand market access, improve the quality of education
for ABK owners and fishermen. ST' strategy includes implementing
environmentally friendly fishing technology and health protocols in every aspect
of the business. WT' strategy is cooperation with KKP in coastal and ocean
management, efficiency and effectiveness of production costs and fishing time.

Keyword: Lift net raft, Business feasibility, Small scale fishery, Business
development strategi, Ohoi Namar

1. Pendahuluan

Usaha perikanan tangkap bagan apung skala kecil adalah kegiatan produksi ikan pelagis kecil yang bernilai
ekonomis menggunakan jaring angkat (lift net) dan cahaya lampu pada malam hari. Oleh karena itu usaha
perikanan tangkap tersebut merupakan suatu kegiatan produksi yang mempunyai nilai ekonomis dan terdiri dari
nelayan, kapal, alat tangkap, dan ketersedian sumber daya ikan target penangkapan (Susanto et al., 2021). Bagan
apung yang beroperasi di Kabupaten Maluku Tenggara terdiri dari bagan apung rakit dan bagan apung perahu.
Bagan apung rakit dalam operasinya menggunakan blong (drum plastik) sebagai alat pelampung, sedangkan
bagan apung perahu menggunakan perahu (satu atau dua perahu) sebagai pelampung. Bagan apung rakit
merupakan alat tangkap yang sangat berkembang di Ohoi Namar Kabupaten Maluku Tenggara. Berdasarkan
informasi yang diperoleh bahwa jumlah alat tangkap ini pada tahun 2012 adalah 2 unit kemudian terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sehingga pada tahun 2021 jumlahnya telah mencapai 6 unit,
peningkatan yang terjadi dari tahun ke tahun karena alat tangkap bagan apung rakit tergolong alat tangkap yang
sederhana, rendahnya biaya operasional, tenaga kerja yang tersedia cukup banyak dan permintaan produk hasil
perikanan ikan pelagis kecil yang tinggi pada musim-musim tertentu.

Peningkatan jumlah usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar tidak signifikan dengan peningkatan
pendapatan usaha nelayan kecil. Usaha perikanan merupakan kegiatan ekonomis oleh nelayan untuk
meningkatkan pendapatan (Zakaria et al., 2017; Abukasim et al., 2021). Hal tersebut dapat terjadi karena
pendapatan usaha bagan apung sangat berfluktuasi akibat musim dan harga ikan (Alam et al., 2017), dan
kenaikan biaya operasional dari waktu ke waktu (Serang et al., 2020), karena itu pendapatan nelayan sulit
diprediksi (Yogiswara & Sutrisna, 2021). Fluktuasinya pendapatan usaha bagan apung rakit ini tidak terlepas
dari permasalahan keuangan dan non keuangan (organisasi dan manajemen) yang bersifat internal dan eksternal
(Niode, 2009; Khasanah et al., 2022). Oleh karena itu, analisis kelayakan usaha dan strategi pengembangan
usaha penting untuk keberlanjutan ekonomi dan pengembangan usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil
di Ohoi Namar.

Kajian kelayakan usaha perikanan tangkap dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha
perikanan (Mappasessu & Welliken, 2021), karena itu kajian kelayakan sangat menentukan status keberlanjutan
usaha penangkapan (Yafis et al., 2009). Analisis strategi pengembangan bertujuan untuk mengubah kelemahan
menjadi kekuatan dan meminimalkan kelemahan internal serta memanfaatkan peluang yang dimiliki (Sayyed et
al., 2013; Setiawan et al., 2021). Oleh karena itu, strategi pengembangan efektif apabila kekuatan dan peluang
dimaksimalkan, ancaman dan kelemahan diminimalkan (Sugiarti, 2006).

Analisis keberlanjutan ekonomi dan strategi pengembangan usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil di
Ohoi Namar Kabupaten Maluku Tenggara sampai saat ini belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, analisis
kelayakan usaha secara finansial sangat diperlukan sebagai dasar dalam menentukan masa depan usaha dan
pengambilan keputusan (Notanubun et al., 2021), untuk memperkuat pengambilan keputusan tersebut maka
dibutuhkan strategi pengembangan yang tepat agar pengembangan usaha dapat meningkat dan permasalahan
yang dihadapi dapat berkurang serta dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi pengusaha (Putri et al.,
2022). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan usaha perikanan bagan apung
rakit skala kecil di Ohoi Namar Kabupaten Maluku Tenggara dan mengetahui strategi pengembangan usaha
perikanan bagan apung rakit skala kecil yang tepat untuk mengembangkan usaha tersebut di Ohoi Namar
Kabupaten Maluku Tenggara.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2022 - Juli 2022. Lokasi penelitian di Ohoi (Desa) Namar
Kecamatan Manyeuw Kabupaten Maluku Tenggara (Gambar 1). Pemilihan lokasi dilakukan dengan
pertimbangan bahwa usaha perikanan bagan apung rakit di Ohoi Namar sudah berkembang lama.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Respoden yang dipilih dalam penelitian
ini sudah berpengalaman lebih dari 5 tahun dalam usaha tersebut, serta jumlah responden untuk pemilik usaha
sebanyak 6 orang dan nelayan ABK sebanyak 12 orang serta informan kunci sebanyak 3 orang.

2.3. Pengumpulan Data

Data primer dan sekunder yang diperoleh dari survei. Pengumpulan data primer menggunakan beberapa
teknik secara bersamaan yakni teknik observasi dengan cara mengamati kondisi responden usaha perikanan
bagan apung rakit skala kecil dilapangan sekaligus melakukan teknik wawancara dengan responden
menggunakan kuesioner berisi pertanyaan. Data sekunder yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber yakni
website Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Tenggara, beberapa instansi terkait dan pustaka yang berkaitan
langsung dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan berhubungan dengan keberlanjutan dan
pengembangan usaha meliputi aspek produksi, pemasaran, sumberdaya manusia, manajemen, keuangan,
kebijakan, regulasi. ekologi dan sosial budaya

2.4. Analisis Data

Peneltian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kelayakan usaha bersifat
kuantitatif untuk untuk menentukan keberlanjutan usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil, sedangkan
analisis SWOT vyang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif untuk menentukan strategi pengembangan usaha
penangkapan tersebut.

2.4.1. Analisis Kelayakan Usaha.

Kelayakan usaha perikanan ditetntukan melalui analisis kriteria. investasi (Tuhumena et al., 2020), yang
meliputi Net Present Value (NPV), internal rate of return (IRR), net benefit cost ratio (Net B/C), dan payback
period (PP). Analisis tersebut dilakukan menggunakan rumus yang dikutip dari Sugandi et al. (2017.);
Prasetyono et al. (2021); Picaulima et al. (2022).

2.4.1.1. Net Present Value (NPV)
NPV adalah selisih arus kas masuk dan keluar dalam periode. tertentu, rumusnya.

CFt
NPV= X1 = Gt
Keterangan:
CFt : aliran kas/tahun periode t
lo : investasi awal tahun ke-0
I : suku bunga
t : tahun ke-
n : jumlah tahun,
i

: discount rate (%)

Keputusan diterima, jika:

NPV > 1 : maka investasi layak dilanjutkan.
NPV = 0 : perusahaan hanya balik modal

NPV < 1 : maka investasi tidak layak dilanjutkan.
2.4.1.2. Internal Rate of Return (IRR)
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IRR adalah laju Pengembalian investasi yang lebih besar dari laju pengembalian, rumusnya.

IRR = P,-C, = 21772
C2—Cq1
Keterangan :
P, : Tingkat suku bunga ke 1 (%)
P, : Tingkat suku bunga ke 2 (%)

C,/NPV; : NPV pada Tingkat suku bunga ke 1 (rupiah)
C,/NPV, : NPV pada Tingkat suku bunga ke 2 (rupiah)
Keputusan diterima, jika:
IRR < nilai tingkat suku bunga, maka usaha tidak layak dilanjutkan.
IRR > nilai tingkat suku bunga, maka usaha layak dilanjutkan.

2.4.1.3. Net Benefit — Cost Ratio (Net B/C)
Net B/C adalah perbandingan total penerimaan dengan total biaya pengeluaran, rumusnya.

Total Penerimaan
NetBIC= ——
Total Biaya

Keputusan diterima, jika:
Net B/C Ratio > 1: usaha layak untuk dilanjutkan.
Net B/C Ratio < 1: usaha tidak layak dilanjutkan.

2.4.1.4. Payback period (PP)
Payback period (PP) adalah periode pengembalian investasi, rumusnya.

pp= — 1MWwestast w4 tahun

Kas bersih pertahun
Keputusan diterima, jika:
PP < 3tahun : Periode pengembalian modal usaha cepat
PP 3 -5 tahun : Periode pengembalian modal usaha sedang
PP > 5 tahun : Periode pengembalian modal usaha lamban

2.5.2. Analisis SWOT.

Analisis SWOT untuk menghasilkan strategi pengembangan usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil
yang tepat. Analisis SWOT adalah analisis yang dilakukan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang
sangat mempengaruhi suatu organisasi (Buta, 2007; Margles et al., 2010; Setiawan et al., 2021). Analisis SWOT
diawali dengan mengidentifikasi faktor internal menggunakan matriks IFAS (Internal Faktor Strategi) dan
eksternal menggunakan matriks EFAS (Eksternal Faktor Strategi). Tahapan selanjutnya melakukan berbagai
kombinasi menggunakan matriks SWOT berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang,
sekaligus meminimalkan ancaman dan kelemahan, hasil kombinasi tersebut menghasilkan 4 kelompok
alternatif. Strategi pengembangan yakni strategi Weaknesses-Threats, strategi Weaknesses-Opportunities,
strategi Strengths-Threats dan strategi Strengths-Opportunities

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Keberlanjutan Ekonomi Usaha Perikanan Bagan Apung Rakit Skala Kecil di Ohoi Namar

Keberlanjutan usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar dinilai berdasarkan empat
metode kelayakan usaha yakni Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit — Cost
Ratio (Net B/C) dan Payback period (PP). Keempat metode tersebut metode PP merupakan metode yang
mengabaikan nilai waktu dari uang, sedangkan metode NPV, IRR dan Net B/C adalah metode yang berdasarkan
nilai waktu dari uang. Metode yang berdasarkan nilai waktu dari uang penting digunakan dalam menilai
keberlanjutan usaha perikanan karena nilai nominal uang selalu berbeda dalam setiap waktu atau masa.
Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha menunjukan bahwa usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil
memiliki keberlanjutan yang tinggi karena nilai NPV sebesar Rp 548.200.783, IRR sebesar 102%, Net B/C
sebesar 5,0 dan PP sebesar 2,0 (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Analisis Kriteria Investasi Usaha Perikanan Bagan Apung Rakit Skala Kecil di Ohoi Namar

Analisis Investasi Nilai Kategori Keterangan

NPV 548.200.783 >1 Investasi layak dilanjutkan

IRR 102% >15% Usaha layak dilanjutkan

Net B/C 5,0 >1 Usaha layak dilanjutkan

PP 2,0 >3 Pengembalian modal usaha cepat

Sumber: Data olahan, 2022

Nilai NPV yang diperoleh bernilai positif sebesar Rp 548.200.783 artinya keuntungan usaha bagan apung
rakit skala kecil di Ohoi Namar yang diperoleh dalam jangka waktu 10 tahun kedepan sebesar Rp 548.200.783
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bila dihitung berdasarkan nilai waktu uang saat ini. Selain itu, berdasarkan kategori penilaian investasi yang
ditetapkan, maka nilai NPV > 0, artinya usaha bagan apung rakit tersebut dapat memberikan laba bersih yang
besar, maka status keberlanjutan ekonomi usaha perikanan tersebut layak dilanjutkan. Hasil penelitian
Ramadhan et al. (2016) bahwa nilai NPV usaha perikanan bagan apung perahu di Morodemak Kabupaten
Demak rata-rata sebesar Rp 358.424.352,60,- pada tingkat suku bunga 13%. Menurut Prasetyono et al. (2021)
bahwa tinggi nilai NPV, menunjukan bahwa keuntungan usaha yang dicapai juga tinggi sehingga usaha tersebut
semakin baik.

Nilai IRR sebesar 102% lebih .besar dari tingkat suku bunga bank yang ditentukan yakni sebesar 15%. Hal
ini menunjukan bahwa biaya investasi pada usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar, dapat
memberikan keuntungan pertahun selama 10 tahun sebesar 102% sehingga usaha perikanan tersebut layak untuk
dilanjutkan. Hasil kajian Sulistianto (2014) menjelaskan bahwa usaha bagan Rambo di Kelurahan Manggar
Baru Balikpapan memiliki nilai IRR sebesar 122%. Nilai IRR bermanfaat untuk mengetahui tingkat bunga dari
pengeluaran dan penerimaan yang dipresent valuekan sama dengan nol (Pudjosumanto, 2002; Tanamal, 2019).

Nilai Net B/C yang diperoleh sebesar 5,0 artinya usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil di Ohoi
Namar layak untuk dilanjutkan, karena setiap biaya Rp 1.000,- yang dikeluarkan akan mendapatkan keuntungan
5 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan. Hasil penelitian Parangin-angin et al. (2021) menjelaskan bahwa usaha
bagan tancap di perairan Kerawang memiliki nilai Net B/C sebesar 2,47. Nilai Net B/C ini merupakan indikator
perbandingan nilai pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan (Yafis et al., 2009). Oleh karena itu, semakin
besar pendapatan maka nilai Net B/C makin tinggi.

Nilai PP sebesar 2,0 artinya pengembalian biaya investasi usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi
Namar dapat dilakukan dalam jangka waktu 2 tahun dengan estimasi masa proyek 10 tahun. Hal ini menunjukan
bahwa sebelum umur proyek 10 tahun selesai modal investasi yang dikeluarkan sudah dapat dikembalikan. Oleh
karena itu usaha ini layak dijalankan atau dilanjutkan. Nilai PP usaha bagan apung rakit di Kabupaten Maluku
Tenggara untuk Ohoi Selayar berkisar antara 1,4 tahun hingga 2,6 tahun (Notanubun et al., 2021), dan Ohoi
Sathean Sathean berkisar antara 1,3 hingga 1,9 tahun (Serang et al., 2020). Semakin pendek waktu
pengembalian investasi maka usaha yang dijalankan makin baik (Parangin angin et al., 2021).

3.2. Pengembangan Usaha Perikanan Bagan Apung Rakit Skala Kecil di Ohoi Namar

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk menciptakan strategi pengembangan usaha yang tepat adalah
melakukan identifikasi faktor internal dan eksternal. Hasil identifikasi usaha bagan apung rakit skala kecil di
Ohoi Namar menunjukan bahwa faktor internal memiliki tujuh kekuatan dan enam kelemahan, sedangkan faktor
eksternal memiliki lima peluang dan empat ancaman (Tabel 2). Pertimbangan faktor internal dan eksternal
dalam kegiatan usaha perikanan kemudian menghasilkan strategi bagi pengembangan usaha perikanan tersebut
(Fenjalang et al., 2021). Empat kemungkinan alternatif strategi pengembangan yakni strategi (SO) yang
menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang, strategi (ST) yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman, strategi (WO) yang meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan peluang, strategi (WT) yang
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman (Siagian, 2010).

Strategi (SO) yang dirumuskan pada usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar terdiri dari: 1)
Meningkatkan kapasitas bagan apung rakit skala kecil yang beroperasi di perairan Ohoililir, karena daerah
penangkapan 0-4 mil sehingga biaya operasional yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan pemilik usaha
berpengalaman dalam menjalankan usaha lebih dari lima tahun, strategi ini juga didukung oleh kemajuan
IPTEK dalam teknologi alat tangkap dan tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis kecil. 2) Meningkatkan
kualitas hasil tangkapan ikan, karena harga jual yang ditawarkan oleh produsen selalu memuaskan pelanggan
sehingga terciptalah hubungan baik dengan pelanggan, hal ini dapat terjadi karena permintaan produk perikanan
terus meningkat dan kebijakan penangkapan ikan terukur untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan kecil. 3)
Optimalisasi hasil tangkapan sampingan saat musim pancaroba 1 & 2, karena upah nelayan dan pemilik yang
tergantung pada hasil tangkapan yang bernilai ekonomis tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan
nelayan kecil saat tidak musim ikan teri (Stolephorus sp), dengan memanfaatkan tingginya permintaan ikan
pelagis kecil dan dukungan pemerintah untuk meningkatkan produktifitas nelayan kecil.

Strategi (ST) yang dirumuskan pada usaha perikanan tersebut antara lain: 1) Menerapkan teknologi
penangkapan ikan yang ramah lingkungan, karena daerah penangkapan berjarak 0-4 mil dan hasil tangkapan
ikan pelagis kecil bernilai ekonomis tinggi, namun kondisi ekologi biota laut di wilayah pesisir makin menurun
akibat penggunaan bom, bahan kimia yang merusak lingkungan dan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan
akibat semakin banyaknya usaha perikanan skala kecil yang berkompetisi di jalur penangkapan 1 (0-4 mil).
Peningkatan jumlah armada perikanan skala kecil di wilayah 0-4 mil akan memicu terjadinya kompetisi antar
alat tangkap yang berdampak pada degradasi kelimpahan dan ekologi ikan di beberapa daerah penangkapan
(Berkes et al., 2001; Picaulima et al., 2020). 2) Menerapkan protokol kesehatan dalam setiap aspek bisnis,
karena nelayan kecil selalu berhubungan dengan pelanggan potensial serta lokasi pertemuan atau pasar dekat
dengan fishing base, sementara penularan covid-19 sangat cepat dan pandemi covid-19 yang masih terus
berlanjut sampai saat ini dapat menurunkan produktivitas pekerja sementara usaha perikanan sejenis terus
bertambah.
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Tabel 2. Hasil Analisis SWOT Usaha Perikanan Bagan Apung Rakit Skala Kecil di Ohoi Namar

Kekuatan Kelemahan
IFAS L 1.Tingkat pendidikan pemilik dan
1. Jarak pasar dekat dengan fishing nelayan ABK. rendah
2 E?Jst?un an an baik  dengan 2.Manajemen usaha sederhana.
' elan gan yang g 3.Pemasaran masih skala lokal
pelangg . . 4.Modal usaha terbatas.
3. Hasil tangkapan bernilai ekonomis 5.Produksi dipengaruhi musim
tinggi ' - ' .
4. Daerah penangkapan dekat fishing G'Ieedker;ﬁgg pencahayaan  masih
base '
5. Upah nelayan ABK & pemilik
disepakati bersama.
EFAS 6. Pengalaman usaha lebih dari 5
tahun.
7. Harga jual memuaskan pelanggan.
Peluang Strategi SO Strategi WO
1. Tingkat pemanfaatan SDI pelagis | 1.-Meningkatkan kapasitas bagan apung | 1. Meningkatkan teknologi

kecil

2. Kebijakan pemerintah
meningkatkan taraf hidup nelayan
kecil.

3. Peningkatan permintaan produk
perikanan.

rakit (54,56, 01,04)

2.Meningkatkan kualitas hasil tangkapan
ikan (S2, S7, 02,03)

3.Optimalisasi hasil tangkapan
sampingan saat musim pancaroba 1 &
2 (83,85, 02,03)

pencahayaan (W5,W6, 01,04)
2. Memperluas jaringan pemasaran

(W3, 03,05)
3. Mengoptimalkan teknologi dan
informasi  untuk akses pasar

(W3,W4, 03,05)

4. Kemajuan IPTEK  dibidang 4. Meningkatkan kualitas pendidikan
perikanan tangkap. pemlllk dan nelayan ABK
5. Kebijakan pemerintah  dalam (W1,w2, 03,04)
pengembangan UMKM
Ancaman Strategi ST Strategi WT
1.Pandemi Covid-19 masih | 1. Menerapkan teknologi penangkapan | 1. Kerjasama dengan KKP dalam
berlanjut. ikan yang ramah Lingkungan. pengelolaan  pesisir dan laut
2.Kenaikan Harga BBM. (S3,54,T3,T4) (W5,W2, T3,T4)
3.Kondisi  biota laut semakin | 2. Menerapkan protokol kesehatan | 2. Efesiensi dan efektifitas biaya
menurun di wilayah pesisir. dalam setiap aspek bisnis (S1,S2, produksi dan waktu melaut

4.Usaha penangkapan bagan apung

T1,T4).

(W4,W5, T2,T3)

terus bertambah.

Strategi (WO) yang dirumuskan pada usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar terdiri dari: 1)
Meningkatkan teknologi pencahayaan, karena teknologi pencahayaan yang dimiliki nelayan bagan apung rakit
saat ini masih sederhana yakni menggunakan cahaya putih yang berasal dari lampu neon, ketertarikan ikan
pelagis kecil pada cahaya lampu berbeda-beda dalam perikanan bagan. Kondisi ini sangat mempengaruhi
produktivitas perikanan bagan dalam setiap musim, karena itu dengan kemajuan IPTEK dalam teknologi
penangkapan cahaya yang selalu berkembang dan pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis kecil di perairan
Ohoililir masih bisa ditingkatkan. 2) Memperluas jaringan pemasaran, sehingga ketika produksi perikanan tinggi
pada musim ikan pemasaran dapat dilakukan bukan hanya bersifat lokal namun nasional bahkan international
dengan harga jual yang tinggi sekaligus dapat memenuhi permintaan produk hasil perikanan yang semakin
tinggi di luar pulau Kei. Hal ini sangat didukung oleh pemerintah melalui peningkatan akses internet, bantuan
KUR untuk pengembangan UMKM sehingga jaringan pemasaran makin luas. 3) Mengoptimalkan teknologi dan
informasi untuk akses pasar, karena pemasaran yang dilakukan saat ini masih skala lokal akibat dari modal
usaha yang terbatas, karena itu dengan adanya permintaan produk hasil perikanan yang tinggi di luar pulau Kei
dan didukung oleh kebijakan pemerintah melalui peningkatan akses internet, pendampingan UMKM dan
pemberian KUR maka penjualan produk perikanan akan semakin mudah memasuki pasar tingkat nasional
maupun international. 4) Meningkatkan kualitas pendidikan pemilik dan nelayan ABK, karena tingkat
pendidikan pemilik dan nelayan ABK rendah paling tinggi Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga
manajemen usaha perikanan bagan apung rakit ini masih sederhana. Oleh karena itu, dengan adanya kemajuan
IPTEK perikanan tangkap dan peningkatan permintaan produk perikanan, maka pelatihan teknologi
penangkapan ikan dan aspek-aspek manajemen agribisnis perikanan tangkap sangat dibutuhkan.

Strategi (WT) yang dirumuskan pada usaha bagan apung rakit skala kecil di Ohoi Namar antara lain; 1)
Kerjasama dengan KKP dalam pengelolaan pesisir dan laut, karena manajemen usaha perikanan tersebut masih
sederhana dan produksi masih tergantung musim, dengan kondisi biota laut yang semakin menurun dan semakin
bertambahnya usaha perikanan tangkap skala kecil di Kepulauan Kei khususnya di daerah penangkapan nelayan
bagan apung tersebut. 2) Efesiensi dan efektifitas biaya produksi dan waktu melaut, karena modal usaha yang
dimiliki nelayan kecil terbatas dan produksi yang tergantung musim, dengan kondisi biota laut yang makin
menurun di wilayah pesisir dan jumlah usaha perikanan bagan skala kecil yang semakin bertambah. Semakin
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banyak penggunaan alat tangkap bagan di suatu perairan akan menimbulkan persaingan dan menurunnya
pendapatan usaha (Ramadhan et al., 2016).

4. Kesimpulan

Usaha perikanan bagan apung rakit skala kecil yang dilakukan nelayan kecil di Ohoi Namar memiliki
keberlanjutan yang tinggi karena nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp 548.200.783, Internal Rate of
Return (IRR) sebesar 102%, Net Benefit — Cost Ratio (Net B/C) sebesar 5,0 dan Payback period (PP) sebesar
2,0. strategi pengembangan usaha yang tepat dalam mengembangkan usaha perikanan bagan apung rakit skala
kecil di Ohoi Namar terdiri dari strategi SO meliputi meningkatkan kapasitas bagan apung rakit, meningkatkan
kualitas hasil tangkapan ikan, optimalisasi hasil tangkapan sampingan saat musim pancaroba 1 & 2, strategi ST
meliputi menerapkan teknologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan, dan menerapkan protokol kesehatan
dalam setiap aspek bisnis, strategi WO meliputi meningkatkan teknologi pencahayaan, memperluas jaringan
pemasaran, mengoptimalkan teknologi dan informasi untuk akses pasar, meningkatkan kualitas pendidikan
pemilik dan nelayan ABK, strategi WT meliputi kerjasama dengan KKP dalam pengelolaan pesisir dan laut,
dan efesiensi dan efektifitas biaya produksi dan waktu melaut.

5. Saran

Analisis usaha perikanan bagan apung dalam setiap musim penangkapan perlu dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pendapatan usaha dan kebijakan yang perlu dilakukan dalam setiap musim.
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